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Insya Allah, ZXeluarga Saxinah sebagali model  keluarga yang
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul skripsi  ini,
maka perlu sdanya batasan pengertian sebsgal berikutb:
1. Upaya Dakwah.
Yang dimaksud dengan upaya adalah 'Usaha (untuk mencapai
suatu maksud, memecahkan persocalan, mencari  Jalan keluar)“l
Sedang vang dimaksud denzan Dakwah secara etimeclogis berasal

dari banasa Arab yang berarti: Seruan, ajaksn atau  panggilan.

re

ecara .cerminologis memilici arci yang beraneka ragam sSesual
dengan cara dan tujusn yang nendsk Jdicapal diantaranya dakwan
diartikan sebsgai '‘penjatoran, penterjemahsn dan  pelaksanaan

slam dalam perikehidugar dan perghidupan manusia  termasuk

4

didalamnya politik, ekoncomi, sosizl, pendidikan, Kkesenian,
ilmu pengetahuan,  /‘kekeléargsan, dst. “Nawmun pada  hakekatnya
dakwah adalah meruban suand weadsan mengadil keadaan lain  yang

lebih baikmenurut:tolak uxur adaran: Islam.

"Aisyivah adalah "Organisssi otonom Murnammadivah van

1 = i 5
L Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balail
Pustaka, 1390), nal. 995.

s s

> B
«-E.S. Ansha
Znterprises, Jakarta), 1376, hal. 87.

i,. Pokok-pokok FPikiran tentang Islam,
(Penerbit Usahsa t
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bergerak dikalangan wanita, merupakan gerakan dakwah Islam
yang bersumber kepada Al-Qur an dan Sunnah'®. Secara Secara
struktural terdiri dari ‘“Aisyiyah Tingkat Pusat, Tingkat
Wilayah, Tingkat Daerah, Tingkat Cabang dan Tingkat Ranting.
Adapun "Aisyiyah yang dimaksud dalam penelitian 1ini adalsh
"Aisyiyah Tingkat Ranting vyaitu "Aisyiyah Ranting Nglsren
yang berada di Desa Potoronc. Dinamai Aisyivah Ranting Nglaren
tidak Potorono, karena Nglaren merupakan sebuan dusun vyang
menjadi pusat kegiatan dan tokoh-tokoh pendiri “Aisyiyah di

Desa Potorono.

3. Membina Keluarga Sakinah

Yang dimaksud dengan menbins adalah membangirn ;
mendirikan; mengusahakan supaya lebih baik?. Sedangkan
Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri
dari suami istri dan anak-anaknya, atau ayah dan anak-anaknya,
atau ibu dan anak-anaknys.

Adapun vyang dimaksud Keluarga Sakinah dalam penelitian
ini secara istilah adalah

"Keluarga vang dibentuk berdasar perkawinan yang sah,
mampu memberiksn cinta dan kasih sayang pada anggota
kelusrganya sehingga mereks memilikl rasa aman, tentram,

damai dan bahagia dalam mengusahgkan tercapainya kesejah-
teraan hidup dunia dan akhirat".

P- Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga “Aisyiyah
(Yogyakarta: Pimpinan Pusat "Aisyiyah, 1998), hal. 10.

4. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balail

Pustaka,

1890), hal. 883.

O. Indikator Reluarga Sakinah (Yogyakarta: Pimpinan
Pusat “Aisyivah, 1983), hal. 5.
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3. Studi Kasus

Studi kasus ini dilaksanakan di Dusun Mertosanan
Wetan, Desa Pototrono, Kecamatan Banguntapen, Kabupaten Bantul
yang merupakan wilaysh garapan Pimpinan Ranting ’Aisyiyah
Nglaren yang menjadi proyek percontohan keluarga sakinah
dibawsh bimbingan Pimpinan Pusat "Aisviyah ﬁajlis Tabligh.

Jadi yang dimaksud dari Jjudul skripsi ini  adalah
penelitian tentang usaha-usaha dakwah yang dilakuksn "Aisyiyah
Ranting Nglaren sebagal o-ganisasi dakwah Islam yang
berpedoman Al-Qur ‘an dan As Sunnah dalam membina keluarga
sehingga memiliki rasa aman, tentram, damail, bahagia dan
sejahtera di Dusun Mertosanan Wetan, Desa Potorono, Kecamatan
Banguntapan, Kabupaten Bantul yang menjadi proyek percontohen

Pimpinan Pusat ‘Aisyivah Majlis Tabligh.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Menjelang abad ke 21 sekarang ini dunia ditandal dengan
adanyva revolusi ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) terutama di
bidang komunikasi dan transportasi, sehingga dirasakan dunia 1inil
semakin kecil dan sempit. Aps yang terjadi di suatu belahan bumi,
dapat diketahui oleﬁ orsng vang berada di belahan bumi lainnys
pada waktu vang sama. Keadaan yang seperti inilah vyang sering
dikatakan orang dengan zaman globalisasi dimsna seolah-olan bumi

ini sebagai suatu kesatuan tanpa batas.B

S'M.Solly Lubis, Umat Islam Dalam Globalisasi
(Jakarta: Gema Insani Press, 1887), hal.31.



Dengan demikian era globalisasi tersebut akan  terus
mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan, politik, ekonomi,
sosial dan buda&g, sehingga dapat menyebabkan  terjadinya
persinggungan nilai yang saling mempengaruhi dalsm berbagai hal.
Kesdasn seperti ini kadangkala menimbulkan krisis nilai dalam
kehidupan anggota keluarga, yang lama ditinggalkan sedang vang
baru diterima secara utuh tanpa mempertimbangkan norma agama atau
nilai vang hidup dilingkungannya.?

Kondisi diatas menunjukkan bahwa, setiap makhluk hidup yang
bernama manusia, pada umumnya mempunyali kecenderungan untuk
melskukan interaksi satu sama lainnya. Pada tahap tertentu
kecenderungan tersebut merupakan cerminan dari kemampuan-kemampuan
vang khas pada manusia dalam mewujudkan rasa saling membutuhkan.8
Kecenderungan manusia untuk berinteraksi inilah, oleh para
sosiolog, sering disebut sebagail 'g&fgﬁriousness“.g

Selain mempunyai kecenderungan untuk melakukan interaksi,
manusia Jjuga mempunyai kecenderungan untuk tetap mempertahankan

dan meneruskan kelangsungan hidup dengan cara melangsungkan

perkawinan secara sah, baik menurut agama yang dipeluknya maupun

7.Pola Pembinaan Keluarga Sakinah, Op.Cit., hal. 21

8 .Murtadha Muthahhari, Masyarakat dan Sejarah: Kritik
Islam atas Marxisme dan Teori lainnya, M .Hashem, pent.
(bandung: Mizan, 1992), hal. 18-20.

g'Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,
(Jakarta; Rajawali Press, 1883), hal. 110.
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norma-norma vang berlakn di masyarakat.lU Recenderungan untuk
melangsungkan perkawinan ini, menurut M.Bagir Ash-Shadr, sangat
mengakar pada fitral manusia serta berpengaruh dalam kelahiran dan
pembentukan manusia untuk tertarik kepada lawan jenisnya.ll Dalam
kaitannya dengan kecenderungan itulah, perkawinan dalam sagama
Islam, merupakan manifestasi dari Kehendak dan Tujuan Ilahi
menciptakan manusia di muka bumi. Maka tidaklah heran jika Islam
memberikan perhatian khusus terhadap masalah perka.winan.l2

Harun Nasution mengemukakan, bahwa perkawinan merupakan
suatu ikrar sztau ‘agd antara seorang hamba kepada Al-Khalig— yang
notabene pilar utama bagi terbentuknya suatu tatanan keluarga yang
sakinah --, juga disebabkan karena dalam pandangan Agsma Islam,
perkawinan mengandung resiko dan tanggung jawab yang berat.13

Dikatakan berat, Karena menuntut setiap orang vang terikat
dalam processing perkawinan tersebut untuk senantiasa memenuhi hak
dan kewsjibannva masing-masing, balk secara vertikal  maupun
horizontal.** Lebih jauh 1lagi, menurut Jalaluddin Rakhmat

1O'Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Ferkawinan

(Yogyakarta: Yayvasan Penerbit Fakultas Psikologi UGN,
1884), hal 9811}

1l'H.Baqir,Sejarah_Dalan Perspektif Al-Qur "an; Sebuah

Analisis, M. S. Xasrullah, pent. (Jakarta: Pustaka Hidayah,
1993), hal. 111.

lz'Syaiful Muzani, ed., Islam Rasional:@ Gagasan dan

Pemikiran Prof. Dr. Haruan Nasution, (Bandung: Mizan, 1885),

hal.

443.

13. rbid., hal. 434.

14‘Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif: Ceramah-

ceramah di Kampos, (Bandung: Mizan, 1989), hal. 122-1Z3.

PERPUSTAKAAN
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pemenuhan terhadap apa yang menjadi hak dan kewajiban dalam suatu
perkawinan atan pernikahan itu penting, dengan maksud “supava
hubungan antara pencdipta dan kekasihnya itu menyuburkan ketentra-
man, cinta dan kasih sayang...".l5 Pelecehan terhadap apa vang
menjadi hak dan kewajiban tersebut di dalam kehidupan suatu
keluarga, akan menjadi faktor penyulut bagi wmerebaknya konflik
dalam rumah tangga.16

Sedang dikatakan mengandung resiko, karena  perkawinan
bukanlah semata-mata merupakan suatu cara  untuk manusia
menumpahkan kebutuhan nafsu biologisnya saja, melainkan karena
perkawinan adalah suatu pemenuhan dari fungsi kemanusiaan terhadap
kebutuhannya untuk saling mencintai dan dicintai, sehingga oleh
karenanya, Jjika manusia salsh di dalam memilih ketetapan dari
maksud mengapa ia melsngsungkan perkawinan, maka bisa jadi ia akan
tergelinecir kedalam Jurang “kesesatan”. Dalam kaitannya dengan
pilihan 1inilah fondasi pembentukan keluarga sakinah menjadi
penting diketahui, difahami dan diterapkan terutama bagli setiap
insan vang akan membangun sebuan keluarga vang berfungsi sebagai
unsur pembentuk masyarakat vang dikenal dengan 1istilah baldatun
tayyibatun wa rabbun ghafur.

Islam sebagai rafmatan 1il 'alamin dan "Alsyiyah sebagail
organisasi dakwah Islam vang wmerupskan wadah kiprah wanita

Muhammadivah, dalam Muktamarnya vang ke-42 di Banda Aceh masa

15.3a1aluddin Rahmat, Khotbah-Khotbah di Amerika

Serikat, (Bandung: Remaja Rosdaksrya, 1882), hal. 130.

hal.

18‘Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif..., Op. Cit.,

122



bakti 1985-2000 menetapkan program ~Memasyarakatkan — Keluargz
Sakinah“.l7 Maka program utama "Aisyiyah adalah membentuk keluarga
sakinah. Dengan demikian sosialisasi program keluarga sakinah
secara yuridis formil bagi organisasi "Ailsyiyah di setiap Jenjang
kepemimpinan berarti harus dilaksanakan. Masalah yang kemudian
muncul adalah sejauhmana program tersebut dapat dilaksanakan oleh
"Aisyiyah.

‘Aisyiyah Ranting Nglaren salah satu Ranting "Aisyiyah dari
500 Ranting ‘Aisyiyah vang ada Di Dasrah Istimewa Yogyakarta
memberikan perhatian vang besar untuk mewujudkan program tersebut,
sehingga ‘Aisyviyah Ranting Nglaren menjadi proyek percontohan
Pimpinan Pusat "Aisyiyah dalam melaksanakan kegiatan dakwah guna
mewujudkasn Keluarga Sakinah ysng dipusatkan di Dusun Mertosanan
Wetan. Disamping itn ‘Aisyiyvah Ranting Nglaren pernah berprestasi
menjadi Jjuara I Lomba FPimpinsn Ranting "Alsyiyvah Tingkat Wilayah
Aisyiyah DIY,

Hal-hal itulah yang menjadi daya tarik penulis - untuk
meneliti 1lebih 1lanjut tentang upaya dakwah “Aisyiyah Ranting
Nglaren dalam mewujudkasn keluarga saxkinah dJdi Dusun Mertosanan

Wetan, Desa Potorono, Kecamatan Banguntapan, RKabupaten Bantul.

C. RUMUSAN MASALAH

1. Sejauhmana upaya dakwah "Aisyiyah Ranting Nglaren dalam membins

keluarga sakinan di Dusun Mertosanan Wetan, Desa Potorono,

17'Pimpinan Pusat "Aisvivah, Program Kerja “Aisyiyah

tahun
1885),

1995-2000. (Yogyakarta: Fimpinan Fusat "Ailsyiyah,
hal. 4.



Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul?

2. Apa saja vang  menjadi faktor pendukung dan penghambat

pelaksanaan kegiatan yang dilakukan "Aisyiyah dalam membina
keluarga sakinah di Dusun Mertosanan, Desa Potorono, Kecamatan

Banguntapsn, Kabupaten Bantul?

D. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana upava yang telah dilaksanakan
Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah Nglaren dalam membina Keluarga
sakinah di Dusun Mertosanan Wetan, Desa Potorono, Kecamatan

Banguntapan, Rabupaten Bantul

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat pelak-
- sanaan kegiatan yvang dilakukan "Aisyiyah Ranting Nglaren dalam
membina keluarga sakinah di Dusun Mertosanan, Desa Potorono,
Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul.
E. KEGUNAAN

1. Sebagai bahan informasi dan evaluasi khususnya bagi Pimpinan
Pusat ‘Aisyiyah dan Pimpinan Rsnting 'Aisyiysh Nglaren untuk
meningkatkan peran dakwah "Aisyiyah dalam membina keluarga
sakinah dimasa yang akan datang.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagli para
pengurus ‘Aisyiyvah dalam mwelaksanakan bimbingan terhadap
keluarga di seluruh Indonesia sehingga dapat mendekatl

d indikator keluarga sakinah.

a 3. Penelitian 1ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagil

pemerhatl masalah-masalah sosial khususnya masalah kKeluarga.,
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F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK
1. Tinjauan Dakwah ‘'

a. Pengertian Dakwah
Ditinjau dari segi etimologis kata dakwah merupakan
bentuk masdar dari kata da’‘aa, yad 'uu, da watan yang
mengandung arti memanggil, menyeru atau mengajakla. Arti
dakwah seperti ini sering dijumpai dalam ayat-ayat Al-

Qur "an, misalnvya:

apys PR

(rros >N ck_)hoﬁ_)d)b LLg__;» ool
Artinys:".. dan panggilah saksi-saksimu vyang lain

selain daripada Allah” (QS; Al-Bagarah: 23)

/...u e /”// T—”‘
(XYt : o o V) - \h;.aj‘ k [35“8 \Ll__;;Jj
> o ol __,3/‘_____
Artinya: "...mereka itu menyeru kedalam neraka dan

Allah menyeru kedalsm Surga’ (QS; Al-bagarah: 221)

_ V1 e v IV I
(o & o5 ) /Fyuyi};wf d_Ns

Artinya: '"Dan Allsh mengajak mereka ke negri yang
penuh kedamaian” (QS5; Yunus: 2Z3)

Jadi berdasarksn firman Allah di atas dakwah secara
etimologis dapat diartikan sebagail sjakan Kkepada suatu
tujuan. Sedangkan arti dakwah secara  terminoclogis
mengandung arti  vang berancka ragam, tergantung pada

18. Sistem Dakwah Remaja, Pimpinan Pusat IERM,
Yogvakarta, 1985, hal. 1
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tujuan yvang hendak dicapainya dan cara menyasmpaikannya.

Ahmad Watik Pratiknva dalam bukunya “Islam dan
Dakwah" mengértikan:

“Dakwah adalah upaya tiap muslim atau kelompok
untuk  mwerealisasikan fungsi kerisalahan  dan
kerahmatan. Fungsi kerisalzhan berarti meneruskan
tugas Rasullullah menyampaikan dienul Islam
kepada seluruh umat. Fungsi kerahmatan berarti
upava menjadikan Islam sebagai rahmat
(penvejahters, pemba?ggia, pemecah  persoalan)
bagi seluruh manusia’

Sedangkan Jamaluddin Kafie mengartikan "Dakwah
adalah penjabaran, penterjemahan dan pelaksansan Islam
dalam perikehidupan dan penghidupan manusia termasuk
dicalamnyvs politik, ekonomi, sosial, pendidikan, kesenian,
ilmu pengetahuan, kekeluargaan, dsb"20

Selain daripada itu, dalam Al-Qur an surat An-nahl
ayat 125 disebutkan bahwa "Dakwah adalah mengajak umat
manusia ke jalan Allah dengan cara bijaksana, nasehat yang
baik serts berdebat dengan cara vang baik juga”.

Dari beberapa definisi tersebut meskipun terdapat
perbedaan dalam perumusan, tetapil apabila diperbandingkan
satu sama lain dapat diambil kesimpulsn sebagai berikut:
1) Dakwah 1itu &adalah proses alih nilai (Transfer of

value) yaﬁg dikembasngksn dalam rangka perubahan pada

berbagai macam bidang kehidupan vang dilskokan secara

sadar dan sengaja.

1988,

19.A.Watik Pratiknyva, Islam dan Dakwah; Pergumulan
Antara Nilai dan Realitas, PP .Muhammadiyah Majlis Tabligh,

hal.

&~3;

20. Psikologi Dakwah, Op.Cit., hal. 23.
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2) Usaha vang diselenggarsaskan itu adalah berupa mengsjak
orang untuk beriman dan mentaati Allah dalam rangka
amar ma ruf nahi minkar sebagai aktualisasi dari fungsi
kerisalahsn dan kerahmatan.

3) Proses dakwah tersebut dilakukan untuk mencapail tujuan
tertentu, vaitu kebahagiaan, kesejahtersan hidup di
dunia dan di akhirat vang di ridhai Allah SWT.

b. Maksud dan Tujuan Dakwah

Pada hakekat maksud dan tujuan dakwah adalah suatu
upaya untuk merubah suatu keadaan menjadi keadasn lain
vang 1lebih baik menurut tolak ukur ajaran Islam.(dapat
dikatakan seterusnya dari yang bailk menjadi lebih baik dan
dari vyang lebih baik menjadi sangat baik), dari tidak
beriman menjadi beriman, dari beriman bisa menjadi lebih
kamil imannya, sehingga kehidupannya mencerminkan pola
hidup vang seimbang antara hablum minallah dengan hablum
minannas

Dakwah Jjuga bertujuan untuk merubah situasi dari
keadaan yvang sekuler dan materialistik kepada keadaan yang
lebih Imani dan Islami yang diridhai Allah SWT. Dari jalan
veng gelap kepada jalan yang terang benderang sebagai
upaya meningkatkan kualitas hidupnva.

Uraian diatas dapat menunjukksn bshwa maksud dan
tujuan dakwah  itu adalan  aktualisssi  iman  yang
dimanifestasikan dalam suatu proses atau sistem keglatan
vang dilakukan secara teratur untuk mempengaruhi manusia

dalam cara  berfikir, bersikaf dan bertindak  guna

PERPUSTAKAAN
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menegakkan dan menjunjung tinggi ajaran Islam menuja
terbentuknya masyvarakat utama yang diridhoi Allah SWT.

c¢. Unsur-unsur Dakwah

Adapun unsur-unsur vang harus ada dalam proses

dakwah adalah:

1) Subyek atan Pelaksana Dakwah.

Yang dimaksud subyek atau pelaksana dakwah adalah
orang atan sekelompok orang vang melaksanakan dakwah di
dalam masyarakat dan sering disebut dengan da’'i /
da’iyvah. Sebsgal subyek dakwah tentunya diperlukan
kemampuan dan Kkeahlian tersendiri. Oleh karena itu,
perlu adanva kepribadian khusus yang harus dimiliki
oleh pribadi setiap da i/daiyah.

Menurut Abul A"la Al Maududi, kriteria yang harus
dimiliki oleh subyek dakwah, diantaranya yaitu: a)
bersifat sabar (meliputi: ketelitian dalam bertindak,
bertekad kuat, tidak pesimistis dan putus asa,
berpendirian tegas serta selalu menjaga Kkeseimbangan
antara akal dan emosi).Zl b) Suka menolong dan bersedia
berkorban, baik berupa waktu, tenaga, fikiran, harta
dan  kepentingan lainnya; c) Memiliki semangat Jjuang
vang tinggl guna mencapai tujuan dskwah atsu pembinaan
vang dicita-citakan; dan d) Menvediakan diri untuk

menyelenggarakan  kegiaten dakwah  secara  teratur,

2l.Abul A'la Al-Maududi, Petunjuk Untuk Juru Dakmah,
H.M. Asywadil Syukur, pent (Bandung: Al-Ma 'arif, t.t), Hal.

47-48.



. kontinue dan berkesinambungan.22
2) Obyek atsu Sasaran Dakwah.

Adaﬁun vang dimaksud obyek stau sasaran dakwah
adalah sekelompok masyarakat vang didakwahi  dan
diarahkan oleh pelaksana dakwah. Atau dengan kata lain,
sasaran dakwah adalah sekelompok masyarakat yang dituju
oleh kegiatan dakwah vang diselenggarakan.

3) Metcde Dékwah.

Berdasarkan kepada hadist Nabi vang berbunyi :

/S et D i 7/1”

|
c=ﬂﬂj5f/\_,;1~_a S ck;kckﬂLgy-x,{) 4ff}?i,$Cﬁy
ARy 3in O ,s 24 /y 3/ 7 At
2:30_.._.@.) lso_,L,.s 3 ’(,i‘»}}»_sjc;“'d

//’,L/
. C_)(; 1;,“)3 - iy '\.,b\_,\..s
\S\_,-Aly/

Artinya: “Abu Said Al-Rhudry, r.a. berkata: Saya
telah mendengar Rasullullah saw bersabda: Barang
siapa dianatara kamu yang melihat kemungkaran,
maka rubahlah dengan tangan, bila tidak bisa maka
rubahlah dengan lisannya, bila titak bisa maka
rubahlah dengan hatinya, dan yang demik%gn itu
adalah selemah-lemahnya iman”. (HR.Muslim)<®

Berdasarkan hadist tersebut diatas maka metode
dakwah pada prinsipnya terbagi kepada tiga macam,
vaitu:

a) Metode Bil &alb, vaitu cara dakwah dengan hanya
menggunakan potensi hatinya saja. Artinya didalam

melaksanakan dakwah, seseorang itu hanya

menyampaikan vang haq saja, sedang yang bathil
. tidak disampaikan. Manifestasi dari cara kerja
- 22.1bid., hal. 49-40

23.Imam Abu Zakaria Yahva bin Syarf An-Nawawi,
Tarjamah Riadhus Shalihin, H.salim Bahreisi, Pent.Bandung:
Al-Ma arif, 1987), hal. 197-198,
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dakwah bil galb ini adalsh dengan cara membatasi

) hubungan dan pergaulannya dengan orang-orang vyang

sudah jelas akan kualitas ilmannya saja. Metode ini

biasanya digunakan oleh orang vang belum mempunyail

Kemampuan untuk menyatakan secara terang-terangan

- : antara vang haqg dan yang bathil. Sehingga oleh
Karenanya, orang vang Kemampuannya masih terbatas
pada pengguna metode bil galb ini_ dipandang
sebsgsl orang vang paling lemah imannyva.

b) Metode Bil Lisan, yaltu cara kerja dakwah dengan
menggunakan potensi hati, lisan dan pikiran.Adspun
manifestasi dari metode bil lisan ini dapat berupa:
ceramah, dialog, seminar, khutbah, pengajian,
penvaluhan,  pemberian nasehat secara pribadi dan
lain-lain.®

c) Metode Bil Yaad, yaitu cara kerjs dakwah dengsn
menggunakan potensi manusis berupa hati, pikiran,
lisan dan tangan (fisik) yang nampak dalam keutuhan
operasional aktivitas dakwah.Dakwah bil yaad ini
sering Jjuga diistilahkan dengan dakwah Bil Haal.
dalam perspektif agidah metode ini berada dalam
stratifikasi iman vang ftertinggi, karena bukan
hanys hatl dan lisan vang bergerak tetapi totalitas
potensi vyang dimiliki seorang da’i. Manifestasi
dari metode ini dapat berupa penyantunan terhadap
fakir miskin, anak yatim, pembebasan manusia dari

sistem keyakinan, ekonoml, pendidikan, sosial,
budaya vyang tidak berorien%gsi kKepada pencapaisan
" retagwaan kepada Allah SWT.

2. Tinjanan tentang Keluarga Sakinah
a. Pengertian dan Tujuan Keluarga Sakinah
Istilah keluarga Sakinah terdiri dari kata keluarga
dan sakinah. Dalam kehidupan sehari-hari kata keluarga
dipakal dengsn pengertian, antara lain (1) sanak saudara,
kaum kerabat;(2) orang se=isi rumah, anak istri, batih ;(3)
orang dibawah naungan satu organisasi sejenis, dan lain-

lain. Adaspun yang dJdimaksud keluarga disini diartikan

L]

24 .Amrullah Ahmad, Metodologi Dakwah Islam,
- (Yogvakarta: Masitda, 18988), hal. 33-34.

25. Ibid., hal. 34

28.1bid., hal. 36.

rma s g
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sebagai unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari
snami istri dan anak-anaknva, stau ayah dan anaxk-enaknya,
atau ibu dan'%nak—anaknya.z?

Selanjutnya kata Sakinah, dalam Al-Qur 'an dijumpai
antara lain dalam surat Al Bagarah (2) : 248; At Taubah
(8):26; Al-Fath (48):4,18,26, dengan makna ketenangan.
Dalam nukilan ayat di atas, kata sakinah dalam Al-Qur an
dipakali sebagai kata benda. Dalam 1istilah keluarga
sakinah, kata sakinah dipakai sebagai kata sifat dengan
arti tenang, tentram vyaitu untuk menyifati atau
menerangkan kata keluarga. Selanjutnya kata itu masih
ditafsirkan mengandung makna bahagia sejahtera. Itulah
sebabnya kata sakinah sering digunakan dengan pengertian
tenang, tentram, bahagia dan sejahtera lahir batin.

Adapun secara istilah pengertian keluarga sakinah
menurut Pimpinan Pusat "Aisyiyah adalah:

"Reluarga yang dibentuk berdasar perkawinan vang
sah, mampu memterikan cinta dan kasih sayang pada
anggota keluarganys sehingga mereka memiliki rasa
aman, tentram, damai dan bahagia dalam mengusahakan

tercapainyg kesejahteraan hidup dunis. dan
akhirat' .<

Untuk mewujudkan  pengertian  tersebut diatas
Pimpinan Pusat ‘Aisyivah menetapkan lima aspek pembinaan
vaitu; pembinaan bidang agama, pendidikan, kesehatan,

ekonomi dan sosial Kkemasyarakatan. Lima bidang pembinaan

27'Pimpinan Pusat "Aisyiyah, Tuntunan Menuju Keluarga
Sakinah, Op. Cit, hal. 1 '

ZB'Pimpinan Pusat “Aisyiyah, Indikator Keluarga
Sakinah, Op. Cit., hal. 5.



tersebut merupakan satu kesatuan gerakan dakwah "Aisyiyah
vang harus diupayskan untuk mewujudkan terbentuknya
keluarga sakihah.

Dengan demikian, pengertian keluarga sakinah adalah
keluargs vang dspat memberikan kemungkinan kepada setisp
anggotanya untuk mengembangkan Kemampuan dassr fitrah
kemanusiaannya sebagai hamba dan khalifah fi l-ardhi dalam
segala aspek kehidupan yang meliputi pengembangan dalam
bidang agama, pendidikan, kesehatan, ekonomi dan sosial
kemasyarakatan, sehingga dapat menjadikan dirinya sendiri
sebagai manusia yang memiliki tanggung Jawab terhadap
Allah serts tanggungjawab atas kesejahtersan  sesama
manusia dan alam, sehingga anggota yang ada di dalam
keluarga tersebut akan mampu memberikan cinta dan kasih
sayang serta selalu merasakan suasana aman, tentram,
damai, serasi, selaras, seimbang dan bahagia dalam bingkail
ikatan pernikahan yang sah.

Sedangkan tujuan dari pembentukan keluarga sakinah
adalah kebshagisn dan ketentraman hidup berumah tangga
dalam rangka mencapal kebahagiaan hidup di dunia dan
skhirat .29

b. Asas-asas Pembinaan Keluarga Sakinah
Dalsm proses pelsksanaan dakwah menuju terbentuknya

keluarga sakinah, tentunya harus didssarksn pada asas-asas

28 .Tohari Musniamar, et. al., ed., Dasar-Dasar
Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami (Yogyakarta: UIL
Press, 1992), hal. 58
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pembinaan vyang Jelas, sehingga dalam pelaksanaannya

menjadi terarah sesuai dengan tujuan yang hendak dicapal.

Islam telah memberikan petunjuk yang jelas tentang

asas-asas dalam mewujudkan keluarga sakinsh, yaitu:

1

2)

Asas Kebahagiasan dunia dan akhirat.

Maksudnya dalam proses pelaksanaan pembinsan baik
melalui hegiatan pengajian, diskusi, pemberian santunan
sosial dan sebagainya. Hendaknya ditujukan pada upaya
membantu obyek pembinaan mencapal kebahagian hidup di
dunia dan di akhirat. Dalsm hal ini kebahagiaan di
dunia harus dijadikan sebagal sarana mencapai
kebahagisan di Akhirat.o
Asas Sakinah, Mawaddah dan Rahmah.

Maksudnva perbinaan keluarga harus disrahkan guna
mencapai keadasn keluarga yang tentram, penuh cinta dan

kasih sayang. Sebagaimana Allah berfirman:

AT i s /
)/C?" sz;"/ ‘ /_(____,.‘3

s S//nd-/v// oo s » / l X2z ;/t
Y -~ -
CLE/ofgj,oMﬁb 1 __\r/ ' d

(1 : (-9/)‘)

"Dan. diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
Dis menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu

sendiri, supaya kamu cenderung dan  merss
tentranm Kepadanya , dan dijadikan-Nya
diantarami,j1 rasa wasih dan savang”’. (@S. Ar-

Raum:21) %+

3D'Departemen Agama R.I1., Al-Qur an dan Tarjamah, Op.

Cit.,; hal. 48,

31. rpid.,



" Dalsm hal ini pula, secara tegas H.Ali Akbar

menvatakan bahwa, merawat cinta kasih merupakan "kunci

32

.3

sukses" bagi kekalnya sebuah bangunan keluarga.
3) Asas Kommnikasi dan Musyawarah.

Maksudnya pembinaan keluarga yang didasari rasa
cinta dan kasih sayang akan tercapal manakala dalam
keluarga senantiasa ada komunikasi dan musyawarah.
Dengan memperbanyak Kkomunikasi segala isl hati dan
pikiran akan bisa dipahami oleh semua pihak, tidak ada
hal-hal yang wmenggsnjal dsn tersembunyi. Tentunya dalam
melakukan pembinaan keluarga dengan asss komunikasi dan
musyawarah yang dilandasi rasa saling hormat
menghormsti dan disinari rasa cinta dan kasih sayang,
maka Komunikasi itu  akan dilakukan dengan lemah

lembut.33 Sebagaimana Allah berfirman:

oy, e B S, . .o S L A IRWNL
/{5?___-5_&—60_:..;_‘-) 5 v@_:-—éﬁi.zmé}ﬂw L«u)

O
- - = ” T ¥ .1_/ ’ -,:.‘ -~ ¥ ,-“l
%“‘j‘yb S he2 e \sha Y "

e .3 '.:-/

_:_.AD'&.J\O’ Fy gwfjjb %)W\ﬁ

//1 -

(\oq: ij\) (_/x\,.l{ a\._/\“ 5 \ Gk/\_}{}&"“’

“Maka = disebabkan rahmat Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya KkKamu
bersikap keras lagi berhati Kkasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena
itn msafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi
mer=ska, dan bermusyawarshlah dengan mereka dalam

9 32.p11 Akbar, Merawat Cinta Kasih (Jakarta: Pustaka
Antara, 1992), hal. 15
33.

Musnamar, et., al., ed., OP. Cit. hal. 73.
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urusan itu. Kemndian apabila kamu telah
membulatksn teksad, maka bertawakkallah kepsada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukal orang-orsng
vang bertagikkal Kepada-Nya' . (QsS. Ali
Imran/3:159).

4) Asas Sabar dan Tawakkal.

Maksudnya, dalsm melaksanaksn peambinaan, hendaknya
mampu memberikan motivasi kepada sasaran pembinaan agar
senantiasa melatih untuk sabar dan tawaskkal vang di
sertai ikhtiar dalam menghadspi semua problematika
kehidupan dalam keluarga. Karena tidak selamanya segala
usaha manusia itu hasilnya sesual dengan apa vyang
diinginkan. Maka agar kebahagisan itu sekecil apapun
dapat dinikmati, dalam kondisi apapun, maka orang harus
senantiasa bersabar dan bertawakkal Kkepada  Allah,
sebagaimana dikatakan oleh Tohari MHustamar “dengan
sabar dan tawakkal akan diperoleh kejernihan pikiran,
tidak tergesas-gesa terburu nafsu mengambil keputusan,
dengan demikian akan dihasilkan keputusan akhir vyang
lebih baik".3® Allah berfirman, yang artinya:

"Dan bergaullah dengan mereka (istri-istri kamu)
secara patut (ma 'ruf) kemudian bila kamu tidak
menyukai mereka, (maka bersabarlah), karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal

Allah menjadikan paganya kebaikan vang banyak”.
(RS.An-Nisa/4:19) 2

5) Asas Manfaat (maslahat).

Op-ELt . ;

5 K 8

3

34'Departemen Agama.R.I., Al-Qur an dan Tarjamah,

hal.48S

35'Musnamar, et @l €diy OF: Cit. Ral: T4

38'Departemen Agama R.I, Al-Qur an dan Tarjamah., OP.

hal.

1.18
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Maksudnya dalam melaksanskan pembinaan, subyek
pembinaan harus mampu mengarahkan obyek pembinaan
kepada cara berpikir vang positif (Positif thinking)
atau memandang suatu persoalan Keluarga daril segl

manfaat maslahat vang sebesar—besarnya.37

Dengan
demikian segala sesuatunya dapat  ditempatkan secara
proporsional, terarah berdasarkan pertimbangan yang

matang.

c. Aspek-Aspek Pembinaan Keluarga Sakinah

Ada 1lima aspek yang ingin dicapai ‘Aisyiyah unfuk

mewujudkan keluarga sakinah., Hal 1ini sebagaimana yang
telah dirumuskan oleh Pimpinan Pusat "Aisyiyah, yaitu

1) Pembinaan Agama.

Pembinaan sgama diarahksn untuk memenuhi kebutuhan
spiritual dan kebutuhan untuk memperoleh  petunjuk
Tuhan, keluargs harus menjadi tempat pembinaan tumbuh
kembangnya rass beragasma terutama dalam pembinaan
nilai-nilai sjaran Islem yang meliputi Agidah, ibadah,
dan akhlasgul Karimah.

Pembinaan agama 'ﬁempunyai peran vyang sangat
penting dalam membentuk pribadi seutuhnya  vyang
mendukung terwujudnyva kehidupan keluarga sakinah, maka

pimpinan keluarga hsrus bertanggungjawab stas pembinaan

agama di dalam keluarga. Pembinaan agama dilaksanakan

*Musnamar, et., al., ed., Op. Cit., hal. 75.
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dengan pembinaan kehidupan beragama tagl ayah dan 1ibn
serta penanaman nilai-nilal agama pada anak-anak yang
menjadi ‘&manat kedua orang tuanya dan didukung oleh
pembinaan sikap dan tingkahlaku serta suasana rumah

tangga yang 1slamil. Allah berfirman
- s N M, ST LEL 5 271 /9:' ////
oy AN Sl SR EAA T e

"Hai orang-orang vang beriman, peliharalsh
dirimu dan keluargamu dari api neraka”. (QS.At-
Tahrim/66:8).5°

2) Pembinaan Pendidikan
Pendidikan adalah proses pembentukan kepribadian.
Dalam pelaksansan proses pendidiksn perlu memperhatikan
beberapa faktor, antara lain Keadaan anak didik,

materi, metode, lingkungan masyarakalt serta arah

pendidikan yang pasti.*-”
Dalam hal pendidikan, dikenal catur pusat
pendidikan waitu @ 1) Fendidikan Formal (SD,SLTP.S5MU
dan sejenisnya’ 2). fendidikan Non Formal (Pendidikan
dalam keluarga) 3). Pendidikan Informal (pengajian,
karsus, berorganisasi, dll).

38'Departemen Agama R.I., Al-Qur an dan Tarjamah, Op.
Cit.; REl. 951«

39'Susilaningsih Runtowijovo, Keluarga Sakinah sebagai
Pola Terbentuknya Keluarga Sejahtera Yang Islami, (Yogyakar
ta: Panitia Kursus Keluarga Saxinah A isyivah, 18396),hal.l.
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Dengan demikian dasar pendidikan secara ncn
formal dalam keluargs ditambah pendidikan formal di
sekolah ‘dan pendidikan informal di luar sekolah vang
terarah serta di dukung komunikasl antar Keluarga vyang
harmonis, Kondisi  tersebut sangat kondusif untuk
membina pembentukan Kepribadian anggota keluarga.
Pribadi kuat merupakan wujud pribadi muslim seutuhnya.
Pendidikan anak menjadl manusia yang tagwa adalah
amanat Allah. Amanat tersebut hanya dapat terlaksana
lewat keluarga sakinah.

3) Pembinaan Kesehatan
Hidup sehat bagili keluarga mutlak perlua Kkarena
kesehatan keluarga merupakan faktor vang menunjang
pembinasn keluargs sakinah.

Sehat adalah suatu keadaan seimbang antara Jjiwa
raga, Jasmani dan rohanl serta bebas dari penyakit,
kelemahan, maupun cacab. Sehat jiwa raga adalah suatu
keadaan alat-alat tubuh berfungsi secara baik sehingga
seseorang  dapat melakukan semua kegiatan tanpa
hambatan.40 Oleh karena itu, kewajiban setiap keluarga
adalah mempertahankan dan meningkatkan kesehatan serta
mencegah timbulnya penyakit.

4) Pembinaan Ekﬁnomi
Rondisi exkonomi kKeluarga akan dikatakan stasbil,

4D'Pimpinan Pusat "Ailsvyivah, Tuntunan Keluarga
Sakinah, Op. Cit., hal. 44 .



jika terdapat keseimbangan antara pendapatan dengan
pengelusran. Maka ketidak stabilsn ekonomi Kkeluarga
depat menjadi sebab ketidak harmonisan dalam keluarga.
Bahkan permasalahan ekonomi dapat mempengaruhl keimanzn

seseorang.

“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadamu, dari

fakir (miskin) dan kufur". (HR.Nasai dan Ibnu
Hibban).41
Oleh karena T keluarga harus mampu

mengendalikan ekonomi untuk mencapal predikat keluarga
? sakinah.
5) Pesbinaan Sosial Kemasyarakatan

i Perubashan-perubahan sosial vang serba cepat
sebagai konsekuensi dari globalisasi, modernisasi,
industrialisasi dan iptek  telah mengakibatkan
perubshan-perubshan pada nilai-nilai kehidupsn sosial
plus budaya. Perubahan tersebut, antara lain pada nilai
moral, etika, agama dalam pendidikan anak di rumah,

pergaunlan dan pernikahan.
Perubahan sosisl tersebut disebabkan karena pada
masyarakat yang sedang dan telah menjalsni modernisasi,

terjadi pergeseran pola hidup dari yang semula bercorak

= . 41'Pimpinan Pusat “Aisyivah, Tuntunan Keluarga
Sakinah. Op. Cit., hal. B60.
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sosial religius kepada pola individual materialistis
dan sekuler .42

Pernyataan Dadang Hawari tersebut, dalam kehidupan
sehari-harli nampak terlihat pada perubahan cara
mendidik anak dan remajs di dalsm keluarga. Misalnya,
orang tua memberikan banvak kelonggaran dan ‘“serba
boleh” (greater permissiveness) pada anak dan remaja.
Demikian pula pola hidup konsumtif telah mewarnai
kehidupan sosial anak dsn remsja saat ini, terutama
yvang berada di daerah perkotaan.

Islam memberikan tuntunan kehidupan di  dalam
pergaulan antara suami, istri dan anak untuk dapat
menciptakan kehidupan berkeluarga yang serasi. Umat
Islam juga harus benar-benar menvadari bashwa dirinya
adalah makhluk sosial vyang tidak bisa lepas dari

makhluk lainnya.

d. Indikator Keluarga Sakinah

Untuk mengetahui keadaan secara Kongkrit yang harus
dicapai oleh suatu keluarga vang menghendaki terciptanya
keluarga sakinah, serta untuk mengetahui  tahap-tahap
perkembangan vang telah dicapal oleh suatu keluarga dalsm

perjalanannys menuju Keluarga sakinah. Maka Pimpinan Pusat

"Aisyiyah menyusun suplemen Indikstor Reluarga Sakinah

hal.

4Z'Dadang Haweari, Al-Qur an Ilmu Kedokteran Jiwa dan
Kesehatan Jiwma (Jakarta: Dana Bhaktl Prima Yasa, 19S6),

185.



zdalah sebagail berikut:

1) EKehidupan Beragama dalam Keluarga

a) Agidah,

(1) Beriman Kepada Allah secars murni, tidak ada
unsur syirik.

(a) Tidak ada upacara sesaji.

(b) Tidak ada perngkultusan kepada Orang Finter,
Guru Ngaji, Kyai.

(c) Tidak ada pemujaan terhadap ruh orang vyang
sudah meninggal.

(2) Beriman kepada para Rosul Allah.

(2) Taat kepada ajaran Nabi Muhammad SAW.

(b) Selalu berusaha mempelajari ajaran Nabi
Muhammad SAW.

(¢) Tumbuh rasa cinta kepada Nabi Muhammad, mi-
salnya banyak membacs shslawat.

{(3) Beriman kepada Kitab-kitab Allah.

(a) Banvak membaca Al-Qur "an.
(b) Berusaha mempelajari dan mendalami Al-Qur’ -
an. y

(4) Beriman kepada Halaikat dan vang ghoib, yakin
bahwa malaikat dan syetan itu ada.

(5) Beriman kepada Hari Pembalasan. Yakin bahwa
semua perbuatan akan mendapat balasan di haci
akhir.

(8) Beriman kepada qadha dasn gadar Allah.

(a) Selalu berusaha untuk mencapai yang baik.
(b) Sabar dan tawakal menerima kepastian Allah.

b) Ibadsh.

Mampu melsksanakan semus tuntunan 1ibadah, antara

lain;

(a) Ibadah wajib:
Shalat wajib, puasa wajib, zakat, infag dan
Haji.

(b) Ibadah Sunnah:
Shalat sunnah, puasa sunnsh, shadagah, umrah
dan banyak berbuat baik kepada orang lain.

(c) Merasa bahwa semus perbuatan Dbaiknya hanya
diniatkan dan terlaksana karena Allah semata.

c) Segi Pengetahuan Agama.

Memiliki semangat unituk mempelajari, memahami dan®°

memperdalam &jaran Islam.

(a) Banyak mengikuti pengajisn, ceramah, diskusi
agama.

{(b) Banyak membaca buku/majalsh vang bermanfaat.

(c¢) Suka mendengar / menonton pengajisn pada radio,
kaset dan TV.

d) Memilikl pengalaman batin ysng berkaitan dengan
kebesaran dan kemurshan Allah. Adanya perasaan
vakin bahwa Allah menolong dan melindungi hamba-Nya
vang dekat dengan-Nva, misalnys;

(a) Merasa do'a - do’anya dikabulkan.
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(b) Merssa mendapat petunjuk dari Allah.

(c) Merasa mendapat perlindungan dari Allah.

(d) Kalau mempunyai masalah yvang sulit berusaha
mengembalikan kepada kepastian Allah dan memo-
hon kemudahan kepada Allah.

e) Taat melsksanakan tuntunan akhlakul karimah, an-tara
lain sifat adil, Jjujur, sasbar, cinta dan kasih
savang, pemnaaf, hormat menghormati, suka menolong
orang lain, tawakal.

f) Mempunyai perasaan terikat dan peduli  terhadap
masyarakat Islami, dan ingin ikut berbuat untuk
kebaikan masyarakat Islam, antara lain:

(a) Tentang kemiskinan dalam masyarakat Islam.

(b) Tentang rendahnya tingkat kehidupan bera-gama
dalam masyarakat.

g) Keadaan rumsh vang Islami.

(a) Memiliki Mushlla di rumah.

(b) Memasang gambar-gambar Islami.

(c) Anggota kelusarga b'zga.mengucap salam setiap
keluar masuk rumsah.

Indikator Keluarga Sakinah bidang kehidupan beragama
dalam Kkeluarga 1ini, menjadi syarat utama yang harus
mendapat perhatian sehingga memerlukan evaluasil yang

bersifat menyeluruh disebsbkan tidak semua elemen tersebut

4
4 distas dapat dievaluasi secara kwantitatif karena masih
terdapat kalimat yang sbstrak sehingga diperlukan  juklak
untuk mengevaluasi keberhasilan pembinaan keluarga sakinah
secara khusus.
2) Pendidikan dalam Keluarga.
a) Pendidikan suami dan istri minimal lulusan SLTP.
b) Pendidikan anak minimal lulusan SLTA.
c¢) Orang tua selalu berusaha memberikan motivasi dan
membiayai anaknya untuk melanjutkan keperguruan
tinggi.
d) Suami dan istri suka menambsh pengetalman melalui
koran, majalsh, brosur, buletin, dll.
e) Orang tua mendorong anak untuk menambah penge-
2 tahnan di luar sekolah.
d f) Suami/istri mengikuti kursus sebagai  tambahan

43'Ihdikator Keluarga Sakinah, Op.Cit., hal. 8.
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pengetahuan.44

3) Ekonomi Keluarga.

a) Suami/istri mempunyai penghasilan yang cukup un-tuk
memenuhi kebutuhan pokok keluarga.

b) Pengeluaran tidak melebihi penghasilan.

c) Mampu menabung.

d) Dapat memenuhi Kebutuhan pokok (sandang, pangan,
iy < kglang ak d kt tuk

e) ang menyisakan wuang dan waktu un
rekreasi.

Indikator keluarga sakinah bidang ekonomi ini,
walaupun bukan syarat vang utama tetapi memiliki pengaruh
vang sangat kuat terhadap stabilitas kehidupan keluarga,
mska mengupayakan pembinsan ekonomi keluarga yang mandiri
dengan cara vang halal adalah suatu hal yang harus
mendapatkan perhatian organisasi, sehingga menjadi
barometer terciptanya ekonomi keluarga yang seimbang guna

mewujudkan keluargs sakinah.

4) Kesehatan Keluarga.

a) Semua anggota keluarga sudah mendapat imunisasi
pokok.

b) Keadaan angdota keluarga tidak sering sakit, ter-
utama vyang disebabkan oleh virus, bakteri atan
Jamur.

c) Anggota keluarga suka olah raga.

d) Kalau ada vang sakit diperiksakan ke Dokter /
puskesmas, tidak kedukun.

e) Ketika melahirkan menggunakan pertolongan dokter
atan bidan.

f) Keadaan rumah dan lingkungannva memenuhi kriteria
lingkungan rumah sehat:

(1) Rumah cukup mendspat sinar matshari.
(2) Penerangan untuk membsca cukup.
(3) Ada ksmar mandi dan jamban.

44. 1pid., hal. 8.

45.1pid., hal. 9.
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(4) tempat alr limbah tertutup.

(5) Sumur cukup jauh jaraknya dengan tempat pere-
sapan air.

(6) lauran air lancar dan tertutup.

(7) Lingkungan rumah dan halaman Egrsih, rapi dan
tidsk terdapat sarsng nysmuk.

Keluarga sehat baik jasmani maupun rohani menjadi
dambaan setiap keluarga, karena dapat membantu terciptanya
suasana vyang harmonis, ekonomis dan menggembirakan,
sehingga suasana keluarga tidask dibebani perasaan susah

dan sedih karena ada vang sakit.

5) Hubungan Sosial.
a) Hubungan Sosial antara anggota keluargs.
(1) Hubungsn Suami Istri.

(a) Saling mencintai dan menyayangi.

(b) Saling menghormati dan memuji.

(c) Saling melaksanakan tanggungjawsab.

(d) Saling mendapatkan haknya.

(e) Saling mempercayai.

(f) Saling memperhatikan kebutuhan yang lain
baik fisik maupun kejiwssn.

(g) Saling membantu.

(h) Saling memshami.

(1) Saling memaafkan.

(j) Saling terbuka dan siap bermusyawarsh
bila mempunyai masalah.

(2) Hubungan orang tua terhadap ansak.

(a) Mampu menunjukksn rasa cinta dan kasih
sayang dalam bentuk sikap dan perbua-tan.

(b) Mampu membuat suasana rumah sebagal tempat
vang aman untuk bernaung.

(¢) Hampu menunjukkan sikap bahwa orang tua
memahami dan mempercayai anak.

(d) Mampu menunjukkan sikap bahwa orang tua
memberikan perhatian (vang tidak berle-
bihan) terhadap anak.

(e) Mampu menunjukkan sikap bahwa orang tua
berbuat adil terhadsp anak-anak.

(f) Mampu memberikan pujisn kepada anak yang
menunjukkan keberhasilan.

(g) Mampu menegur kesalahan anak dengan sikap
sabar dan maaf.

46. 1pid., hal. 10,

PERPUSTAKAAN
FAIN SUMAN KALLJ



28

(h) Mampu membuat suasana segar dan rileks
dalam keluarga.

(1) Mampu membuat suasana terbuka sehingga
anak merasa bebas mengutarakan permas-
alahan yang dihadapi.

(j) Mampu menjadi pendengar vang baik.

Selalu mendo "akan untuk kebaikan dan
keshalehan anak-anaknya dunia dan
akhirat.

(3) Hubungan anak dengan orang tua.

(a) Mendo 'akan orang tua setisp habis shalat.

(b) Mampu menunjukkan rasa cinta dan kasih sa-
vang terhadap orang tuanya.

(¢) Mampu menunjukkan sikap hormat terhadap
orang tuanysa.

(d) Mampu menunjukkan rasa taat kepada ora-ng
tuanya.

(e) Bersikap siasp membantu kepentingan orang
tuanya.

(4) Hubungan Sosial antar Tetangga.

(a) Bersikap saling menghormati.

(b) Bersikap saling mempercaysi.

(c) Bersikap saling tolong-menolong.

(d) Mampu saling memaafkan.

(e) Mampu ikut berbahagia terhadap kebahagiasan
tetangganya.

(f) Mampu ikut berduka terhadsp duka yang dia-
lami tetangganya.

(g) Tidak pernah cekcok.

(h) Tidak saling menggunjing, d11.47

Situasi kondisi hubungan sosial yang baik antar
intern dan ektern keluarga, akan menjadi modal utama untuk
menciptakan suasana keluarga vyang  harmonis. karena
keharmonisan hubungan dalam keluarga skan mempermudah
proses  terbentuknya keluarga sakinah. Maka Indikator
keluarga dalam bidang hubungan sosial  kemasyarakatan
harus meliputi hubungan antar intern dan ekstern keluarga

secara utuh, bila salah satu faktornya tersumbat maka akan

sangat mengganggu keharmonisan diantara mereka.

Ibid., hal. B-12.
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G. METODE PENELITIAN
1. Subyek dan Obyek Penelitisan

Penelitian ini akan mengungkap usaha-usaha ‘Aisyiyah
Ranting Nglaren adalam membina keluarga sakinah di Dusun
Mertosanan Wetan, Desa Potorono, Kecamatsn Banguntapan,
Kabupaten Bantul. Untuk memperoleh data vyang berhubungan
dengan penelitian diperluken informasi yang valid, maka perlu
ditentukan subyek penelitian yang dapat memberikan informssi
sesual dengan pokok masalah penelitian. Dalam hal ini vang
dianggap memiliki dan dspat memberikan informasi adalah
Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah Nglaren, Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah
Bagian Tabligh, Panitia Pelaksana Qoryah Thoyyibah, Pimpinan
Ranting Nasyiatul ‘Aisyiyvah dan Tokoh Muhammadiyah Ranting
Nglaren.

Sedangksn yang menjadi obyek penelitiannya adalah usaha-
usaha yang dilakukan ‘Aisyiyah Ranting Nglaren dalam membina
keluarga sakinah melalui berbagai macam bentuk kegiatan, serta
faktor-faktor pendukung dan penghsmbat didalsm merealisasikan
program dakwsh yang diorientasikan kepada pembinaan keluarga
sakingh di Dusun Mertossnan Wetan, Desa Potorono, Kecamatan
Banguntapan, Kabupaten Bantul.

2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data dalam penelitisn ini langksh
vang ditempuh adalah dengan melsakukan:

a. Interview

Interview adalah pengumpulan dats dengan tanya Jjawab
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sepihak vang dilskukan secara sistematis dan berdasarkan
pada tujuan penelitian.48
Dalam hal ini, interview yang digunakan bersifat bebas
terpimpin yvang dengan sendirinya memiliki ciri flek-
sibelitas dan keluwesan. Metode ini dilakukan untuk
menggali data tentang; kehidupan masvarakat binasan dan
upaya dskwsh yang dilskukan berdasarkan kepada lima aspek
pembinasn  keluarga sakinah, vyaitu pembinaan sagama,
ekonomi, pendidikan, kesehatan dan sosisl kemasyarakatan.
Disamping itu untuk menggali data-data tentang faktor-
faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi ‘Aisyiyah
Ranting Nglaren Halam merealisasikan program dakwsh vang
diorientasikan kepada pembinaan keluarga sakinah.
b. Dolumentasi
Metode Dokumentasi adalah metode untuk mendapatkan
data-data yang berupa dokumen baik yang berupa gambar,
tulisan dan bentuk-bentuk dukumen lainnya.48
Metode Dokumentasi ini, penulis gunakan untuk
mendapatkan data tentang keadaan, kegiatan, kejadian yang
berkaitan dengan penelitian, terutama data yang berkaitan
dengan; sejarah berdirinya Ranting ’Aisyiyah Nglaren,
struktur organisasi dsn program kerjanya.
c. Observasi

Menurut Sutrisno Hadi metode ini dilakukan dengan cara
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3.

50.
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melakukan pengsmatan sistematis terhadap fenomena-fenomena
vang diteliti.0 Sedangkan Kartini Kartono menambahkan
bahwa  observasi adalah studi vang di sengaja dan
sistematis tentang fenomena sosial dan psikis dengan
jalan pengamatsn dan pencatatan.®! Berdasarkan pengertian
tersebut maka penulis akan melskukan pengamatan  dan
mencatat secara langsung fenomena-fenomena vang ada di
lokasi penelitian yang kemudian catatan-catatan tersebut
dapat melengkspi data-data vyang telah ada, terutama
catatan tentang fenomena-fenomena sosial vang terjadi
baik pada subyek dakwah ataupun psda obyek dakwah dalam
proses pelsksanasn dakwah.
Metode Analisa Data
Analisa data adalah proses analisa terhadsp data vang
telah diperoleh di lapangan. Teknik vang dipergunakan dalam
menganalisa data dalam penelitian ini adalah metode sanalisis
deskriptif kualitatif, vaitu mengklarifikasikan data,
selanjutnya menginterpretasikannya dengan melihat kaitan data
vang satu dengan yang lain, hubungannya dengan kerangka
konseptual yang digunakan, sehingda dapat menggambarkan objek

penelitian.

Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyvakarta:

Andi Offset, 1982), hal. 138

51.

Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research

Sosial (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1883), hal. 142.

PERPUSTAKAAN
IAIN SUNAN KALIJAGA




BAB IV
PENUTUP

Dalam Bsb ini penulis akan mengemukakan Kkesimpulan hasil
penelitian dan saran-saran kepada Pimpinan Pusat "Aisyiyah, Pimpinan
Ranting ~Aisyiyah Nglaren dan para Akademisi sebagal masukan untuk
meningkatkan pembinaan keluarga sakinah dimasa mendatang  serta

diskhiri dengan kata penutup.

A. Kesimpulan
Berdasarksn hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah Nglaren periode 1996-2000 telah
berusaha melaksanakan program dakwahnya yang secara formal
difokuskan kepada Pembinaan FKeluarga Sakinah di  Dusun
Mertosanan Wetan, Desa Potorono, Kecamatan Banguntapan,
Kabupaten Bantul.

2. Berdasarkan penelitian, sejauh ini Pimpinan Ranting "Aisyiyah
Nglaren secara umum telah mengupayakan berbagai kegiatan
daskwah guna mewujudkan keluarga sakinah melalui lima bidang
pembinaan, yaitu: Pertama, pembinaan bidang kehidupan
beragama, dengan bentuk kegiatan yang ditampilkan antara lain;

pengajian pimpinan, pengajian anggota, pengajian  umum,

86
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pengajian Ibu-ibu Muda, gerakan shalat berjama ah, tadarus
Al-Qur ‘sn, training perawatan jenazah, gerakan ramadhan,dsb.
Kedua, pembinaan bidang pendidikan, dengan bentuk  pembinaan
antara 1lain; mendirikan TK ABA, TRA/TPA dan penyuluhan wajib
belajar sembilan tahun, Ketiga, pembinaan bidang kesehatan,
dengan bentuk kegiatan yang ditampilkan antara lain;
penyuluhan kesehatan keluarga, gerakan kebersihan 1lingkungan,
gerakan olah raga, gerakan rumah sehat, pengadaan Posyandu,
pengadaan Bidan Desa serta santunan kesehatan . Keempat,
pembinaan bidang ekonomi, dengan bentuk  kegiatan vang
ditampilkan antara lain; pembinaan keterampilan keluarga
emping malinjo, penyuluhan peternakan, penyuluhan pertanian,
pembinaan usaha pedagang kecil dan pendirian Lembaga Keuangan
Masyarakat Mentari. Kelima, pembinaan bidang sosial
kemassyarakatan, dengan bentuk kegiatan antara lain; bantuan
sosial bagi lansia, ansk yatim piatu, cacat tubuh, gotong
royong dan gerakan anak asuh. Tetapi semuanys masih memerlukan
perhatian secara serius dan kerja keras yang dibarengi dengan
kemampuan Ilmu Pengetahuan

3. Fenomena baru bagi perkembangan anggota keluarga, organisasi
dan masyarakat dari berbagai kegiatan dakwah melalui pembinaan
keluarga tersebut diatas, telah tercermin dalsm hal:

a) Meningkatnya motivasi anggota keluarga untuk mempelajari
dan mengamalkan ajaran Islam secara menyeluruh
menyangkut berbsagai aspek kehidupan.

b) Kehadiran paguyuban Ibu-Ibu Muda ‘Aisyiyah yang memiliki

semangat, disiplin dan daya mobilitas yang cukup tinggi,
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telah menjadikan mereka sebagai "sgent of change"”  dalam
menanemkan nilai-nilai agama, baik bagi kehidupan anggota
keluarga maupun bagi masysrakat dilingkungannya.

¢) Berdirinya TK. ABA sehingga menjadi TK. ABA favorit
dilingkungannya, telah memberikan kontribusi yang positif
bagi pengdembangan aktivitas dakwah "Aisyiyah sehingga
upaya pemberian motivasi kepada orang tua anak-anak
untuk mensukseskan wajib belajar sembilan tahun telah
terbukti keberhasilannya dengan masuknya putra-putri
mereka ke jenjang pendidikan selanjutnya bahkan sebagian
besar dapat melanjutkan ke Perguruan Tinggi.

c) Kesadaran anggota "Aisyiyah untuk membiasskan lingkungan
bersih dan rapih setisp hari dan selalu menjaga kesehatan
keluarga merupskan kemajuan yang harus dipertahankan dan
ditingkatkan.

d) Suasana hubungan sosial yang harmonis baik dalam ber-
keluarga, berorganisasi dan bermasyarakat telah memper-—
kokoh jalinan ukhuwah Islamiyah diantara mereka. Hal ini
merupakan fenomena yang menjadi ciril khas keluarga
sakinah yang harus dipertahankan.

Keberhasilan pembinaan diatas sangat dipengaruhi oleh kerja

keras Pimpinan Ranting "Aisyiyah dalam melaksanakan kegiatan

dakwah, maka jika ditinjsu dari metode dakwah Pimpinan

Ranting ‘Aisyiyah Nglaren tidak hanya sebatas dakwah Bil gqalb

dan bil lisan dengan teknik - teknik berupa ceramah,

pengajian, penyuluhan, bimbingan tetapi menggunakan metode

dakwah bilvaad vang di tekankan tidak hanya memberi uswah
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hasanah dari para pimpinan tetapi diwujudkan melalui
penyantunan ekonomi terhadap orang-orang vyang membu tuhkan
walaupun masih jsuh dari target yang harapkan.

5. Upaya dakwah vang dilakukan Pimpinan Ranting "Aisyiyah Nglaren
dalam mewujudkan keluarga sakinah secara universal konseptual
berlandaskan kepada azas-azas pembinaan dan telah mengarah
kepada indikator keluarga sakinah yang ditetapkan Pimpinan
Pusat ‘Aisyivah, walaupun ada beberapa indikator yang perlu
ditinjaun kembali untuk mempermudah dalam mengevaluasi

keberhasilanya terutama yang berkaitan kemantapan beragama.

B. Saran-saran
1. Saran untuk Pimpinan Pusat "Aisyiyah.

a) Sebagai konsekuensi menjadikan ‘Aisyiyah Ranting Nglaren
menjadi provek percontohan pembinaan Keluarga Sakinah,
maks  sebaiknya vyang terlibat secara langsung dalam
memberikan bimbingasn tidak hanya dari PP.Aisyiyah Majlis
Tabligh saja tetapi majlis lainpun diberikan kesempatan
untuk memberikan pembinaan secara langsung sehingga ada
keseimbangan dalam pelasksanaan program.

b) Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah perlu meninjaun kembali dan
mengadakan perubshan konsep indikator Keluarga Sakinah
yvang telah ada tanpa mengurangi subtansinya guna
memudahkan pimpinan atsu peneliti dalam mengevaluasi
keberhasilan pencapaian keluarga sakinah.

¢c) Perlu sadanya juklask dan juknis pembinaan keluarga sakinah

bagi pimpinan Ranting ‘Aisyivah guna memudahkan
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mengevaluasi keberhasilan dakwah.

2. Saran Untuk Pimpinan Ranting ’Aisyiyah Nglaren

a) Untuk meningkatkan kualitas program pembinaan dan
meringankan biaya kegiatan perlu membangun Jjaringan
kerjasama pengembangan dana baik melalui usaha bersanma,
ussha mandiri ataupun memanfaatkan bantuan-bantuan dana
dengan berbagai  komponen organisasi baik intra
Muhammadiyah maupun dengan lembaga extra Muhammadiyah
secara profesional selama mendukung terciptanya keluarga
sakinah.

b) Agar meningkatkan dan menjaga kerjasama yang terpadu antara
‘Aisyiyah, Muhammadiyah, Nasyiatul ~Aisyiyah, Pemuda
Muhammadiyvah, Ikatan Remaja Muhammadiysh serta dengan
lembaga pemerintah setempat akan sangat mendukung
terciptanya lingkungan vang kondusif untuk pembinaan
keluarga sakinah, karena lingkungan yang kurang baik dapat
menghambat internalisasi nilai-nilai yang ditanamkan dalam
pembinaan keluarga sakinah.

c) Untuk meningkatkan wawasan dan ilmu pengetahuan Ibu-Ibu
‘Aisyiyah perlu dibudayakan kebiasaan (IQRA) gemar membaca
buku-buku yang mendukung, maka kehadiran perpustakaan
‘Aisyiyah perlu di upayakan sehingga dapat membantu untuk
meningkatkan wawasan mereka.

d) Semangat kebersamaan, disiplin dan kondisi lingkungsn vang
kondusif merupakan aset yang sangat mshal, sehingga perlu

dijasga dan dipertahankan untuk menciptakan kondisi
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lingkungsn vang lebih berarti basgi kehidupan keluarga dan
masyarakat dimasa yang akan datang, dengsan upays.
meningkatan kualitas program baik dari segi perencanaan,
pengorganisasian dan pelaksanaannya.

e) Perlu adanya upaya pencegahan secara kongkrit  untuk
mengantisipasi serangan budaya dalam dan luar negeri yang
tidak sesusi dengan nilai-nilai ajaran Islam terutama bagi
anak-anak dan remaja.

f) Perlu adsnya upaya mempersiapkan kader 'Aisyiyah yang
mampu menguasasi kitab kuning serta memiliki keterampilan
teknologi seperti komputer guna mengimbangai perkembangan
jaman dan meningkatkan kinerja pimpinan organisasi.

3. Saran Untuk Para Aksdemisi

a) Ada baiknya para akademisi yang memiliki perhatiasn terhadap
masalsh-masalsh sosial untuk lebih memperhatikan bagaimana
perkembangsn kondisi kehidupan keluarga dari  tahun-
ketahun. Karena keluarga merupakan ujung tombak pembinaan
manusia sejak lahir. Jika kondisi keluarga-keluarga itu
baik maka kehidupan berbsngsapun skan menjadi baik.

b) Masih perlunya diadskan penelitian lebih lanjut secara
kwantitatif terhadap kehidupan keluarga yang ada di Dusun
Mertosanan wetan khususnya yang menjadi proyek percontohan
Aisyiyah sehingga dapat melengkapi wacana informasi dan
data vang dapat dikaji secara ilmiah untuk meningkatkan
peran lembaga dakwah dalam membina keluarga dan masyarakat

P&da umunnNysa.
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C. Penutup

Alhamdulillash, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Ilahi

Rabbi, yang telah mencurahkan rahmat dan hidayah-Nya. Sehingga
- dengan pertolongan-Nyalah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari sebagai hamba Allah yang dhaif, tentu
tidak luput dari kekurangan dan keterbatasan. Demikian Jjuga
halnya dengan skripsi ini tentu masih jauh dari sempurna, maka
untuk perbaikan skripsi ini, kritik dan saran serta nasehat vyang
membangun dari semua pihak sangat penulis harapkan.

Akhirnya penulis berharsp, semoga skripsi yang sederhana ini
memberikan hikmah vang lebih besar khususnya bagi kehidupan
keluarga penulis dalam membina keluarga, sehingga menjadi seorang
Da’i vang mampu memberikan teladan yang baik dalam kehidupan

berkeluarga, bermasyarakat dan berbangsa.

Yogyakarta, 25 Mei 1988
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